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ABSTRAK 

Perencanaan jembatan secara konvensional umumnya masih dilakukan secara 

terpisah antara desain struktur, penjadwalan, dan perhitungan biaya. Hal ini 

menimbulkan risiko terjadinya inkonsistensi data, kurangnya koordinasi antar 

pihak, serta potensi keterlambatan dan pembengkakan biaya proyek. Permasalahan 

ini juga ditemui pada perencanaan ulang Jembatan Sta 14+633 – 14+750 pada 

Proyek Pembangunan Jalan dan Jembatan Lot 1B Brumbun – Pantai Sine, 

Kabupaten Tulungagung. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini 

mengimplementasikan Building Information Modelling (BIM) hingga 5D 

menggunakan perangkat lunak Revit Autodesk untuk pemodelan tiga dimensi (3D) 

dan Navisworks Autodesk untuk simulasi penjadwalan proyek (4D) serta evaluasi 

Rencana Anggaran Biaya (5D) secara terintegrasi. Hasil dari perencanaan 

mencakup gambar Detail Engineering Design (DED) 2D, representasi visual 3D, 

serta simulasi progres konstruksi 4D. Selain itu, rancangan anggaran biaya 

infrastruktur disusun dalam format 5D yang terhubung langsung dengan model 

digital, sehingga menghasilkan estimasi biaya yang lebih akurat. Implementasi BIM 

5D melalui Revit dan Navisworks terbukti meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

koordinasi dalam perencanaan ulang jembatan ini. 

 

Kata kunci: Building Information Modelling, Perencanaan Ulang Jembatan, 

BIM 5D, Penjadwalan Proyek, Rencana Anggaran Biaya 
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ABSTRACT 

Conventional bridge planning often separates structural design, scheduling, and 

cost estimation. This approach risks data inconsistency, poor coordination among 

stakeholders, and potential project delays and cost overruns. These issues were also 

present during the replanning of the Bridge Sta 14+633 – 14+750 for the Brumbun 

– Pantai Sine Road and Bridge Construction Project, Lot 1B, in Tulungagung 

Regency. To address these challenges, this study implemented Building Information 

Modeling (BIM) up to 5D using Autodesk Revit for 3D modeling and Autodesk 

Navisworks for integrated project scheduling simulation (4D) and cost estimation 

(5D) evaluation. The planning results include 2D Detail Engineering Design 

(DED) drawings, a 3D visual representation, and a 4D construction progress 

simulation. Furthermore, the infrastructure cost estimate was prepared in a 5D 

format directly linked to the digital model, resulting in a more accurate cost 

projection. The implementation of 5D BIM through Revit and Navisworks proved 

to enhance the efficiency, accuracy, and coordination in the replanning of this 

bridge. 

. 

Keywords: Building Information Modelling, Bridge Redesign, BIM 5D, Project 

Scheduling, Cost Estimation 
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